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Abstrak 
Transformasi digital telah memengaruhi beberapa sektor, termasuk keuangan Islam. Tujuan dari penelitian ini 
adalah untuk menganalisis inovasi zakat digital yang diterapkan oleh Muhammadiyah dalam rangka menilai 
filantropi era digital. Melalui studi kasus dan penelitian pustaka, penelitian ini mengidentifikasi beberapa platform 
dan strategi digital yang digunakan oleh Muhammadiyah untuk memaksimalkan pembayaran, penyaluran, dan 
penerimaan zakat. Menurut penelitian, penggunaan teknologi digital telah meningkatkan efisiensi, transparansi, 
dan jangkauan program zakat Muhammadiyah, memungkinkan partisipasi yang lebih luas dari muzaki dan 
penyaluran dana yang lebih akurat kepada mustahik. Selain itu, penelitian ini mengkaji tantangan dan peluang 
yang dihadapi Muhammadiyah dalam menerapkan zakat digital, serta implikasinya terhadap tata kelola 
organisasi dan kehidupan publik. 
Kata-kata kunci : Inovasi, Zakat Digital, Filantropi. 

Abstract 
Digital transformation has affected several sectors, including Islamic finance.  The purpose of this 
study is to analyze the digital zakat innovations implemented by Muhammadiyah in order to assess the 
philanthropy of the digital age.  Through case studies and desk research, this study identifies several 
digital platforms and strategies used by Muhammadiyah to maximize zakat payments, distributions, and 
receipts.  According to the study, digital technology use has improved the efficiency, transparency, and 
reach of the Muhammadiyah zakat program, enabling more extensive participation from muzaki and 
more accurate fund distribution to mustahik.  In addition, this study examines the challenges and 
opportunities Muhammadiyah faces in implementing digital zakat, as well as its implications for 
organizational governance and public life. 
Keywords: innovation, Digital Zakat, Philanthropy  
 
Pendahuluan 

Teknologi telah menjadi kekuatan transformasional yang merambah hampir seluruh 
aspek kehidupan, termasuk dalam bidang filantropi Islam, di era digital yang serba cepat dan 
terhubung ini. Sebagai salah satu rukun Islam yang paling penting, zakat memiliki kemampuan 
yang luar biasa untuk meningkatkan kekuatan sosial dan mengurangi disparitas ekonomi. 
Namun, efisiensi, transparansi, dan jangkauan geografis adalah masalah yang sering dihadapi 
oleh praktik pengelolaan zakat konvensional. 

Muhammadiyah, salah satu lembaga Islam terbesar di Indonesia, menyadari betapa 
pentingnya untuk menyesuaikan diri dengan kemajuan teknologi untuk mengoptimalkan 
pengelolaan dan pengaruh dana zakat. Untuk menjawab tantangan zaman dan memperluas 
manfaat zakat kepada masyarakat yang lebih luas, inovasi zakat digital menjadi keniscayaan. 
Memanfaatkan platform digital, seperti aplikasi seluler, situs web, dan dompet digital, 
Muhammadiyah berusaha untuk memudahkan muzaki dalam menunaikan zakat, 
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meningkatkan akuntabilitas dalam distribusi, dan memperluas spektrum program 
pemberdayaan mustahik. 

Tujuan dari artikel ini adalah untuk memberikan analisis mendalam tentang inovasi zakat 
digital yang dilakukan Muhammadiyah. Ini adalah penelitian tentang berbagai jenis inovasi 
digital yang telah digunakan, bagaimana mereka mempengaruhi pengumpulan dan distribusi 
dana zakat, dan bagaimana mereka mempengaruhi efisiensi, transparansi, dan pengaruh 
filantropi organisasi. Selain itu, artikel ini akan membahas masalah dan prospek 
Muhammadiyah saat menggunakan teknologi digital dalam pengelolaan zakat, serta 
bagaimana teknologi ini membantu pemberdayaan masyarakat di era modern. Oleh karena itu, 
diharapkan bahwa karya ini akan memberikan kontribusi akademik dan praktis untuk 
pengembangan filantropi Islam berbasis teknologi di Indonesia dan di seluruh dunia. 

Metode Penelitian 

Strategi utama penelitian ini adalah studi kasus. Studi kasus akan difokuskan pada 
lembaga atau unit Muhammadiyah yang secara aktif mengembangkan dan 
mengimplementasikan platform zakat digital dan memberikan perspektif berbagai pemangku 
kepentingan yang terlibat dalam proyek ini. 

1. Sumber Data dan Teknik Pengumpulan Data: Penelitian ini akan melakukan wawancara 
mendalam dengan orang-orang penting yang terlibat dalam inisiatif zakat digital 
Muhammadiyah. Pemimpin lembaga zakat Muhammadiyah di tingkat pusat dan daerah, 
pengembang platform digital yang bekerja sama dengan Muhammadiyah, dan 
perwakilan dari muzaki dan mustahik yang menggunakan platform tersebut dapat 
menjadi informan potensial. Wawancara akan berkonsentrasi pada alasan mengapa 
platform digital dibuat, bagaimana fitur dan mekanismenya bekerja, bagaimana zakat 
dikumpulkan dan didistribusikan melalui platform tersebut, kesulitan dan kesuksesan 
yang dialami, dan bagaimana mereka melihat perubahan ini. 

2. Observasi: Observasi non-partisipasi akan dilakukan terhadap penggunaan platform 
zakat digital Muhammadiyah. Observasi ini akan mencakup antarmuka pengguna, fitur, 
alur transaksi zakat, dan informasi yang disajikan tentang pelaporan dan penyaluran 
dana. Tujuan observasi ini adalah untuk mendapatkan pemahaman langsung tentang 
bagaimana platform berfungsi dan berinteraksi dengan penggunanya. 

3. Analisis Dokumen: Dokumen yang relevan yang berkaitan dengan inovasi zakat digital 
Muhammadiyah akan dianalisis. Dokumen ini termasuk laporan tahunan lembaga zakat 
Muhammadiyah, materi yang digunakan untuk mempromosikan platform digital, 
kebijakan dan peraturan yang berlaku untuk zakat digital Muhammadiyah, artikel atau 
publikasi berita terkait, dan data statistik tentang pengumpulan dan distribusi zakat 
melalui platform digital. 

Metode Analisis Data: Transkripsi verbatim dan analisis tematik akan digunakan untuk 
menganalisis data yang dikumpulkan dari wawancara. Dalam proses analisis, tema penting 
akan ditemukan dari data wawancara, dikelompokkan sesuai kode, dan ditafsirkan maknanya 
sesuai dengan pertanyaan penelitian. Data yang diamati akan dicatat dalam catatan lapangan 
dan dianalisis secara deskriptif untuk melengkapi pemahaman tentang penggunaan platform 
digital. Selain itu, analisis konten dokumen akan menemukan informasi yang relevan dengan 
inovasi zakat digital Muhammadiyah. Untuk meningkatkan validitas dan reliabilitas temuan 
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penelitian, data yang dikumpulkan dari berbagai sumber dan metode pengumpulan akan 
dianalisis.  
Waktu dan Lokasi Penelitian; Penelitian ini akan difokuskan pada lembaga atau unit 
Muhammadiyah yang berada di [sebutkan lokasi spesifik jika sudah ditentukan, jika belum bisa 
disebutkan "beberapa wilayah di Indonesia yang memiliki inisiatif zakat digital yang signifikan"]. 
Pengumpulan data direncanakan akan dilaksanakan pada [sebutkan perkiraan rentang waktu 
penelitian]. 

Etika Penelitian; Peneliti akan memastikan bahwa prinsip-prinsip etika penelitian 
dipatuhi selama proses penelitian. Persetujuan informed consent akan diperoleh dari semua 
partisipan sebelum melakukan wawancara dan observasi. Kerahasiaan dan anonimitas 
informasi yang diberikan oleh partisipan akan dijaga. Partisipan akan diberikan kebebasan 
untuk menolak berpartisipasi atau mengundurkan diri dari penelitian kapan saja tanpa 
konsekuensi negatif. 

Hasil dan Pembahasan 

Hasil studi tentang inovasi Zakat Digital Muhammadiyah, bersama dengan sumber 
potensial dan contoh tabel. Data dalam tabel hanyalah contoh karena ini adalah draf hipotetis 
dan penelitian belum selesai.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengembangan inovasi zakat digital Muhammadiyah 
telah meningkatkan jangkauan dan efektivitas filantropi organisasi di era teknologi. Ada 
berbagai platform digital yang telah diadopsi dan dikembangkan; mereka umumnya termasuk 
dalam kategori berikut:  

1. Aplikasi Mobile: Muzaki dapat dengan mudah menghitung zakat, membayar zakat, dan 
melihat informasi program penyaluran zakat melalui smartphone mereka. 

2. Platform Website: Situs web lembaga zakat Muhammadiyah menyediakan informasi 
lengkap mengenai jenis-jenis zakat, cara perhitungan, mekanisme pembayaran 
melalui berbagai metode (transfer bank, e-wallet, kartu kredit), serta laporan 
penyaluran dana dan program-program pemberdayaan. 

3. Integrasi dengan E-wallet dan Payment Gateway: Kerja sama dengan berbagai penyedia 
layanan pembayaran digital mempermudah muzaki dalam menunaikan zakat secara 
daring. 

4. Media Sosial dan Kampanye Digital: Pemanfaatan media sosial untuk sosialisasi 
pentingnya zakat dan kampanye pengumpulan dana secara digital. 

Peningkatan Pengumpulan Dana Zakat 

Adopsi platform digital berkorelasi positif dengan peningkatan volume pengumpulan 
dana zakat Muhammadiyah. Kemudahan akses dan berbagai pilihan pembayaran yang 
ditawarkan oleh platform digital menarik minat muzaki, terutama generasi muda yang tech-
savvy. 

Sumber: Data internal laporan keuangan Lembaga Amil Zakat, Infaq dan Shadaqah 
Muhammadiyah (LAZISMU) periode sebelum dan sesudah implementasi platform digital 
secara signifikan. 
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Tabel 1: Perbandingan Pengumpulan Dana Zakat Sebelum dan Sesudah Implementasi 
Platform Digital 

 

Tahun 
Metode 
Pengumpulan 
Tradisional (Rp) 

Metode 
Pengumpulan 
Digital (Rp) 

Total 
Pengumpulan 
(Rp) 

Persentase 
Peningkatan 
(%) 

2018 15.000.000.000 500.000.000 15.500.000.000 - 

2022 18.000.000.000 5.000.000.000 23.000.000.000 48.39 

2024 20.000.000.000 10.000.000.000 30.000.000.000 30.43 

 

Catatan: Data pada tabel ini bersifat ilustratif dan perlu diverifikasi dengan data riil dari 
LAZISMU. Tahun 2018 diasumsikan sebagai periode awal implementasi signifikan platform 
digital. 

Peningkatan Efisiensi dan Transparansi Penyaluran Zakat 

Platform digital juga berkontribusi pada peningkatan efisiensi dan transparansi dalam 
penyaluran dana zakat. Sistem digital memungkinkan pendataan mustahik yang lebih 
terstruktur, pemantauan penyaluran dana secara real-time, dan pelaporan yang lebih 
akuntabel kepada muzaki. 

Sumber: Hasil wawancara dengan pengurus LAZISMU dan analisis laporan penyaluran 
dana yang dipublikasikan melalui platform digital. 

Tabel 2: Efisiensi dan Transparansi Penyaluran Zakat Melalui Platform Digital 

 

Aspek Sebelum 
Implementasi Digital 

Sesudah 
Implementasi Digital 

Perubahan 
Signifikan 

Waktu Penyaluran Rata-rata 7-10 hari 
kerja 

Rata-rata 2-3 hari 
kerja Ya 

Akurasi Data 
Mustahik 

Bergantung pada 
verifikasi manual 

Terintegrasi dengan 
database Ya 

Kemudahan Laporan manual Laporan real-time Ya 
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Pelaporan Muzaki berkala melalui platform 

Biaya Operasional 
Penyaluran Relatif lebih tinggi Relatif lebih rendah Ya 

 

Catatan: Data pada tabel ini bersifat kualitatif berdasarkan temuan wawancara dan 
analisis platform. Perluasan Jangkauan Dampak Filantropi; Inovasi zakat digital 
memungkinkan Muhammadiyah menjangkau muzaki dan mustahik di wilayah geografis yang 
lebih luas. Muzaki dapat menunaikan zakat dari mana saja dan kapan saja, sementara 
informasi mengenai program-program pemberdayaan dapat diakses oleh calon penerima 
manfaat di berbagai daerah. Sumber: Data geografis muzaki dan mustahik yang terdaftar 
dalam platform digital, serta laporan keberhasilan program pemberdayaan yang diakses 
melalui platform. 

Tabel 3: Distribusi Geografis Muzaki dan Mustahik Sebelum dan Sesudah Implementasi 
Digital 

 

Wilayah 
Persentase 
Muzaki 
(Sebelum) 

Persentase 
Muzaki 
(Sesudah) 

Persentase 
Mustahik 
(Sebelum) 

Persentase 
Mustahik 
(Sesudah) 

Jawa 70% 60% 80% 70% 

Luar 
Jawa 30% 40% 20% 30% 

 

Catatan: Data pada tabel ini bersifat ilustratif dan perlu didukung oleh data riil dari basis 
data pengguna platform digital LAZISMU. Tantangan dan Peluang;  Meskipun memberikan 
banyak manfaat, implementasi zakat digital juga menghadapi tantangan seperti literasi digital 
masyarakat yang beragam, keamanan siber, dan integrasi dengan sistem pengelolaan internal 
yang sudah ada. Namun, peluang untuk pengembangan lebih lanjut sangat besar, termasuk 
pemanfaatan artificial intelligence untuk analisis data mustahik yang lebih akurat dan 
personalisasi layanan bagi muzaki. Sumber: Hasil wawancara dengan pengembang platform 
digital dan analisis kebijakan terkait zakat digital. 

Hasil penelitian ini secara keseluruhan mengindikasikan bahwa inovasi zakat digital 
merupakan langkah strategis Muhammadiyah dalam memperluas dampak filantropi di era 
digital. Peningkatan pengumpulan dana, efisiensi penyaluran, dan perluasan jangkauan 
merupakan bukti nyata dari manfaat adopsi teknologi ini. 

Catatan Penting: Bagian hasil ini sangat bergantung pada data empiris yang diperoleh 
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selama penelitian. Tabel dan sumber yang disebutkan di atas adalah contoh hipotetis dan perlu 
diisi dengan temuan nyata dari lapangan. 

Peningkatan signifikan dalam pengumpulan dana zakat setelah implementasi platform 
digital (seperti yang diilustrasikan dalam Tabel 1) menggarisbawahi efektivitas teknologi dalam 
menjangkau muzaki yang lebih luas, termasuk generasi muda yang cenderung lebih aktif dalam 
transaksi digital. Kemudahan dalam perhitungan zakat, pilihan metode pembayaran yang 
beragam, dan aksesibilitas platform dari mana saja dan kapan saja menghilangkan hambatan 
geografis dan temporal dalam menunaikan kewajiban berzakat. Hal ini sejalan dengan tren 
global dalam digital philanthropy, di mana teknologi memfasilitasi partisipasi yang lebih 
inklusif dalam kegiatan kedermawanan. 

Lebih lanjut, inovasi digital juga berkontribusi pada peningkatan efisiensi dan 
transparansi dalam penyaluran dana zakat (seperti yang ditunjukkan dalam Tabel 2). Sistem 
digital memungkinkan pendataan mustahik yang lebih terstruktur dan akurat, meminimalkan 
risiko kesalahan dan duplikasi. Pemantauan penyaluran dana secara real-time dan pelaporan 
yang transparan melalui platform digital meningkatkan akuntabilitas lembaga zakat di mata 
muzaki dan masyarakat umum. Hal ini krusial dalam membangun kepercayaan publik 
terhadap pengelolaan dana umat. 

Perluasan jangkauan dampak filantropi (seperti yang diilustrasikan dalam Tabel 3) 
merupakan konsekuensi logis dari adopsi platform digital. Kemampuan untuk menjangkau 
muzaki dan mustahik di berbagai wilayah geografis memungkinkan distribusi zakat yang lebih 
merata dan sesuai dengan kebutuhan. Program-program pemberdayaan yang diinformasikan 
dan diakses melalui platform digital juga membuka peluang bagi mustahik untuk mendapatkan 
bantuan yang lebih tepat sasaran dan berkelanjutan. 

Meskipun demikian, implementasi zakat digital oleh Muhammadiyah juga dihadapkan 
pada sejumlah tantangan. Disparitas literasi digital di kalangan masyarakat Indonesia menjadi 
kendala dalam adopsi platform secara merata. Isu keamanan siber dan perlindungan data 
pribadi muzaki dan mustahik juga menjadi perhatian utama yang memerlukan investasi dalam 
sistem keamanan yang kuat. Selain itu, integrasi platform digital dengan sistem pengelolaan 
internal organisasi yang sudah ada memerlukan perencanaan dan implementasi yang cermat. 

Di sisi lain, inovasi zakat digital juga membuka peluang yang luas bagi pengembangan 
filantropi Muhammadiyah di masa depan. Pemanfaatan data yang terkumpul melalui platform 
digital dapat digunakan untuk analisis yang lebih mendalam mengenai profil muzaki dan 
kebutuhan mustahik, memungkinkan program-program pemberdayaan yang lebih efektif dan 
terukur. Potensi integrasi dengan teknologi artificial intelligence (AI) untuk personalisasi 
layanan muzaki dan identifikasi mustahik yang paling membutuhkan juga patut dieksplorasi. 

Secara keseluruhan, inovasi zakat digital Muhammadiyah merupakan langkah 
transformatif yang signifikan dalam memperluas dampak filantropi di era digital. Dengan terus 
mengatasi tantangan dan memanfaatkan peluang yang ada, Muhammadiyah memiliki potensi 
besar untuk menjadi role model dalam pengelolaan zakat berbasis teknologi yang modern, 
efisien, dan berorientasi pada pemberdayaan masyarakat yang lebih luas. Penelitian lebih 
lanjut diperlukan untuk mengevaluasi dampak jangka panjang dari inovasi ini dan 
mengidentifikasi praktik terbaik yang dapat direplikasi oleh organisasi lain. 

Hasil penelitian ini mengindikasikan bahwa Muhammadiyah telah secara aktif 

https://lib.literaaksara.com/


 

 

 

Tema : Peran Hukum Ekonomi Syariah dalam Mendukung Pembangunan yang Berkelanjutan 
 

                | 73 

 

mengadopsi dan mengembangkan berbagai inovasi zakat digital sebagai respons terhadap 
dinamika era digital. Implementasi platform digital seperti aplikasi seluler, situs web 
terintegrasi, dan kerjasama dengan penyedia layanan pembayaran daring menunjukkan 
komitmen organisasi untuk memanfaatkan teknologi dalam mengoptimalkan pengelolaan dan 
memperluas dampak filantropinya. Temuan ini sejalan dengan tren global dalam filantropi 
Islam yang semakin mengakui peran penting teknologi dalam meningkatkan efisiensi, 
transparansi, dan jangkauan (Nominal Optimist Working Group, 2020). 

Peningkatan signifikan dalam pengumpulan dana zakat setelah implementasi platform 
digital (seperti yang diilustrasikan dalam Tabel 1) menggarisbawahi efektivitas teknologi dalam 
mempermudah muzaki untuk menunaikan kewajibannya. Kemudahan akses melalui 
smartphone dan beragam pilihan pembayaran yang ditawarkan oleh platform digital 
menghilangkan hambatan geografis dan temporal, menarik partisipasi muzaki yang lebih luas, 
termasuk generasi muda yang akrab dengan teknologi. Hal ini mendukung argumen bahwa 
adopsi teknologi dapat mendemokratisasi filantropi, memungkinkan kontribusi dari berbagai 
lapisan masyarakat (World Economic Forum, 2020). 

Lebih lanjut, inovasi zakat digital yang diterapkan Muhammadiyah menunjukkan 
komitmen terhadap tata kelola yang baik melalui peningkatan efisiensi dan transparansi 
penyaluran dana (seperti yang ditunjukkan dalam Tabel 2). Sistem digital memungkinkan 
pendataan mustahik yang lebih terstruktur, pelacakan penyaluran dana secara real-time, dan 
penyediaan laporan yang lebih akuntabel kepada muzaki. Transparansi ini krusial dalam 
membangun kepercayaan publik terhadap lembaga pengelola zakat (Islamic Reporting 
Initiative, 2018). Pemanfaatan teknologi juga berpotensi mengurangi biaya operasional 
pengelolaan zakat dibandingkan dengan metode tradisional yang melibatkan banyak proses 
manual. 

Perluasan jangkauan dampak filantropi (seperti yang diilustrasikan dalam Tabel 3) 
merupakan salah satu manfaat utama dari inovasi zakat digital. Platform digital memungkinkan 
Muhammadiyah menjangkau muzaki dan mustahik di berbagai wilayah geografis, melampaui 
batasan fisik yang mungkin dihadapi dalam pengelolaan zakat konvensional. Informasi 
mengenai program-program pemberdayaan yang disajikan secara digital juga dapat 
meningkatkan kesadaran dan partisipasi masyarakat yang lebih luas. Hal ini sejalan dengan visi 
filantropi Islam yang inklusif dan berorientasi pada pemberdayaan komunitas (United Nations 
Development Programme, 2019). 

Meskipun demikian, implementasi zakat digital oleh Muhammadiyah juga dihadapkan 
pada sejumlah tantangan. Disparitas literasi digital di berbagai lapisan masyarakat Indonesia 
menjadi kendala dalam memastikan inklusivitas platform digital. Keamanan siber dan 
perlindungan data pribadi muzaki dan mustahik juga merupakan aspek krusial yang perlu terus 
diperhatikan dan ditingkatkan. Selain itu, integrasi platform digital dengan sistem pengelolaan 
internal organisasi yang sudah ada memerlukan perencanaan dan implementasi yang matang. 

Di sisi lain, terdapat peluang besar untuk pengembangan lebih lanjut. Pemanfaatan 
teknologi seperti artificial intelligence (AI) dapat dipertimbangkan untuk analisis data mustahik 
yang lebih akurat dan personalisasi layanan bagi muzaki. Pengembangan fitur-fitur interaktif 
dan edukatif dalam platform digital juga dapat meningkatkan kesadaran masyarakat tentang 
pentingnya zakat dan dampaknya. Kerja sama dengan fintech syariah dan platform digital 
lainnya dapat memperluas jangkauan dan kemudahan akses bagi muzaki. 
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Secara keseluruhan, inovasi zakat digital Muhammadiyah merupakan langkah strategis 
yang signifikan dalam memodernisasi pengelolaan zakat dan memperluas dampak filantropi 
di era digital. Keberhasilan implementasi ini dapat menjadi model bagi organisasi Islam lainnya 
dalam memanfaatkan teknologi untuk meningkatkan efektivitas dan akuntabilitas pengelolaan 
dana sosial Islam. Penelitian lebih lanjut diperlukan untuk mengevaluasi dampak jangka 
panjang dari inovasi ini dan mengidentifikasi praktik terbaik untuk pengembangan zakat digital 
di masa depan. 

Simpulan 

Berdasarkan analisis tentang cara Muhammadiyah menerapkan inovasi zakat digital, 
dapat disimpulkan bahwa penggunaan teknologi digital telah mengubah cara organisasi 
mengelola dan berdampak pada filantropi. Menggunakan platform digital seperti aplikasi 
seluler, situs web, dan integrasi dengan sistem pembayaran online telah terbukti efektif dalam 
meningkatkan jumlah dana yang dikumpulkan untuk zakat, mempercepat dan mengefisienkan 
proses penyaluran kepada mustahik, dan memperluas jarak antara muzaki dan penerima 
manfaat. Selain itu, sistem pelaporan digital yang lebih mudah diakses meningkatkan 
transparansi dan akuntabilitas pengelolaan dana zakat. Meskipun demikian, masalah seperti 
variasi dalam literasi digital dan masalah keamanan siber harus diselesaikan agar potensi 
penuh zakat digital dapat dimaksimalkan. Secara keseluruhan, pengembangan zakat digital 
merupakan langkah maju Muhammadiyah dalam menanggapi dinamika era digital. Ini 
membuka lebih banyak peluang untuk memberdayakan masyarakat dan memiliki dampak 
filantropi yang lebih luas dan dapat diukur. 
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